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1. Pedoman Wawancara kepada Sikerei (dukun Mentawai) 

tentang Eksplorasi Makna Tato Tubuh Bagi Ritual di Suku 

Masyarakat Mentawai Desa Matotonan Kecamatan Siberut 

Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai 
 

Narasumber  : Sikerei (Dukun Mentawai) 
Nama   : Biantoro Sarereiket 
Alamat   : Dusun Matektek, Desa Matotonan  

      Kecamatan Siberut Selatan Kabuapten  
      Kepulauan Mentawai 

 Tanggal Wawancara : Matotonan, 24 November 2019 
 

Pertanyaan : 
1. Menurut Bapak bagaimanakah latar belakang dan sejarah tradisi 

tato di Suku Masyarakat Mentawai ? 

2. Menurut Bapak siapa yang pertama kali yang mencentuskan tato 
di Suku Mentawai terutama di Desa Matotonan ? 

3. Menurut Bapak kepada siapa saja tato Mentawai akan di 
wariskan ? 

4. Ada berapa jumlah Sikerei yang memakai tato di Desa 
Matotonan? 

5. Menurut Bapak apa tujuan tato Mentawai dibuat di badan 

(Body) ? 
6. Menurut Bapak berapa lama proses pembuatan tato di badan 

Mentawai? 
7. Menurut Bapak peralatan apa saja yang di perlukan dalam 

menato (titi)? 
8. Menurut Bapak dalam usia berapa wajib memakai tato? 
9. Menurut Bapak apa makna tato di  badan (Body)? 
10. Apa saja  motif tato yang di gambar di badan (Body) ? 

11. Menurut Bapak apakah setiap motif tato memiliki makna? 
12. Menurut pendapat Bapak apa syarat untuk menato (titi’)? 
13. Apakah ada pantangan atau larangan dalam menato? 
14. Apa fungsi tato dalam kehidupan suku masyarakat Mentawai 

terutama Desa matotonan? 
15. Apa manfaat tato dalam adat istiadat di Mentawai ? 
16. Menurut Bapak apakah ada ritual ketika melaksanakan  

penatoan ? 
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17. Menurut pendapat Bapak apakah masyarakat Suku Mentawai 

masih melestarikan tradisi tato terutama di Desa Matotonan ? 
18. Menurut Bapak apa saja upah yang di berikan kepada Sipatitik 

(Seniman tato)? 
19. Pada zaman era revolusi dimana zaman sekarang teknologi 

sudah canggih menurut pendapat Bapak apakah ada pengaruhnya 
terhadap budaya yang datang dari luar? 

20. Menurut Bapak apa solusi agar tradisi tato yang ada di Mentawai 

selalu dilestarikan dan diwariskan kepada generasi muda ? 
 

2. Pedoman Wawancara kepada Sipatiti (seniman tato) tentang  

Eksplorasi Makna Tato Tubuh Bagi Ritual di Suku 

Masyarakat Mentawai Desa Matotonan Kecamatan Siberut 

Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai 
 

Identitas Informan  ; Sipatiti (Seniman Tato) 
Nama    : T. Majan Siritoitet   
Alamat   : Desa Matotonan Kecamatan  Siberut  
    Selatan Kabuapten Kepulauan Mentawai 
Tanggal Wawancara : Matotonan, 08 Desember 2019 
Pertanyaan : 
21. Menurut Bapak bagaimanakah latar belakang dan sejarah tradisi 

tato di Suku Masyarakat Mentawai ? 
22. Menurut Bapak siapa yang pertama kali yang mencentuskan tato 

di Suku Mentawai terutama di Desa Matotonan ? 
23. Menurut Bapak kepada siapa saja tato Mentawai akan di 

wariskan ? 
24. Ada berapa jumlah Sikerei yang memakai tato di Desa 

Matotonan? 
25. Menurut Bapak apa tujuan tato Mentawai dibuat di badan 

 (Body) ? 
26. Menurut Bapak berapa lama proses pembuatan tato di badan 

Mentawai? 
27. Menurut Bapak peralatan apa saja yang di perlukan dalam 

menato (titi’)? 
28. Menurut Bapak dalam usia berapa wajib memakai tato? 
29. Menurut Bapak apa makna tato di  badan (Body)? 

30. Apa saja  motif tato yang di gambar di badan (Body) ? 
31. Menurut Bapak apakah setiap motif tato memiliki makna? 
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32. Menurut pendapat Bapak apa syarat untuk menato (tik-tik)? 

33. Apakah ada pantangan atau larangan dalam menato? 
34. Apa fungsi tato dalam kehidupan suku masyarakat Mentawai 

terutama desa matotonan? 
35. Apa manfaat tato dalam adat istiadat di Mentawai ? 
36. Menurut Bapak apakah ada ritual ketika melaksanakan 

penatoan ? 
37. Menurut pendapat Bapak apakah masyarakat Suku Mentawai 

masih melestarikan tradisi tato terutama di Desa Matotonan ? 
38. Menurut Bapak apa saja upah yang di berikan kepada Sipatitik 

(Seniman tato)? 
39. Pada zaman era revolusi dimana zaman sekarang teknologi 

sudah canggih menurut pendapat Bapak apakah ada pengaruhnya 
terhadap budaya yang datang dari luar? 

40. Menurut Bapak apa solusi agar tradisi tato yang ada di Mentawai 

selalu dilestarikan dan diwariskan kepada generasi muda ? 
 

3. Pedoman Wawancarakepala sukutentang 

Eksplorasi Makna Tato Tubuh Bagi Ritual di Suku Masyarakat 

Mentawai Desa Matotonan Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai 
 

Identitas Informan  ; Kepala Suku  Siritoitet 
Nama   : A. Ru’sak Siritoitet 
Alamat    : Desa Matotonan Kecamatan Siberut     
       Selatan Kabuapten Kepulauan Mentawai 
Tanggal Wawancara : Matotonan, 15 Desember 2019 
 

Pertanyaan : 

41. Menurut Bapak bagaimanakah latar belakang dan sejarah tradisi 
tato di Suku Masyarakat Mentawai ? 

42. Menurut Bapak siapa yang pertama kali yang mencentuskan tato 
di Suku Mentawai terutama di Desa Matotonan ? 

43. Menurut Bapak kepada siapa saja tato Mentawai akan di 
wariskan ? 

44. Ada berapa jumlah Sikerei yang memakai tato di Desa 
Matotonan? 

45. Menurut Bapak apa tujuan tato Mentawai dibuat di badan 
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 (Body) ? 

46. Menurut Bapak berapa lama proses pembuatan tato di badan 
Mentawai? 

47. Menurut Bapak peralatan apa saja yang di perlukan dalam 
menato (tik-tik)? 

48. Menurut Bapak dalam usia berapa wajib memakai tato? 
49. Menurut Bapak apa makna tato di  badan (Body)? 
50. Apa saja  motif tato yang di gambar di badan (Body) ? 

51. Menurut Bapak apakah setiap motif tato memiliki makna? 
52. Menurut pendapat Bapak apa syarat untuk menato (tik-tik)? 
53. Apakah ada pantangan atau larangan dalam menato? 
54. Apa fungsi tato dalam kehidupan suku masyarakat Mentawai 

terutama desa matotonan? 
55. Apa manfaat tato dalam adat istiadat di Mentawai ? 
56. Menurut Bapak apakah ada ritual ketika melaksanakan  

penatoan ? 
57. Menurut pendapat Bapak apakah masyarakat Suku Mentawai 

masih melestarikan tradisi tato terutama di Desa Matotonan ? 
58. Menurut Bapak apa saja upah yang di berikan kepada Sipatitik 

(Seniman tato)? 
59. Pada zaman era revolusi dimana zaman sekarang teknologi 

sudah canggih menurut pendapat Bapak apakah ada pengaruhnya 
terhadap budaya yang datang dari luar? 

60. Menurut Bapak apa solusi agar tradisi tato yang ada di Mentawai 
selalu dilestarikan dan diwariskan kepada generasi muda ? 

 

4. Pedoman Wawancarakepala Desa Matotonan tentang 

Eksplorasi Makna Tato Tubuh Bagi Ritual di Suku Masyarakat 

Mentawai Desa Matotonan Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai 
 

Identitas Informan ; Kepala Desa 
Nama   : Ali Umran Sarubei, S.H. 
Alamat   : Dusun Kinigdog Desa  
      Matotonan Kecamatan  Siberut Selatan 
      Kabuapten Kepulauan Mentawai 
Tanggal Wawancara : Matotonan, 09 Desember 2019 

 
Pertanyaan : 
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61. Menurut Bapak bagaimanakah latar belakang dan sejarah tradisi 

tato di Suku Masyarakat Mentawai ? 
62. Menurut Bapak siapa yang pertama kali yang mencentuskan tato 

di Suku Mentawai terutama di Desa Matotonan ? 
63. Menurut Bapak kepada siapa saja tato Mentawai akan di 

wariskan ? 
64. Ada berapa jumlah Sikerei yang memakai tato di Desa 

Matotonan? 

65. Menurut Bapak apa tujuan tato Mentawai dibuat di badan 
 (Body) ? 

66. Menurut Bapak berapa lama proses pembuatan tato di badan 
Mentawai? 

67. Menurut Bapak peralatan apa saja yang di perlukan dalam 
menato (tik-tik)? 

68. Menurut Bapak dalam usia berapa wajib memakai tato? 

69. Menurut Bapak apa makna tato di  badan (Body)? 
70. Apa saja  motif tato yang di gambar di badan (Body) ? 
71. Menurut Bapak apakah setiap motif tato memiliki makna? 
72. Menurut pendapat Bapak apa syarat untuk menato (tik-tik)? 
73. Apakah ada pantangan atau larangan dalam menato? 
74. Apa fungsi tato dalam kehidupan suku masyarakat Mentawai 

terutama desa matotonan? 
75. Apa manfaat tato dalam adat istiadat di Mentawai ? 

76. Menurut Bapak apakah ada ritual ketika melaksanakan  
penatoan ? 

77. Menurut pendapat Bapak apakah masyarakat Suku Mentawai 
masih melestarikan tradisi tato terutama di Desa Matotonan ? 

78. Menurut Bapak apa saja upah yang di berikan kepada Sipatitik 
(Seniman tato)? 

79. Pada zaman era revolusi dimana zaman sekarang teknologi 

sudah canggih menurut pendapat Bapak apakah ada pengaruhnya 
terhadap budaya yang datang dari luar? 

80. Menurut Bapak apa solusi agar tradisi tato yang ada di Mentawai 
selalu dilestarikan dan diwariskan kepada generasi muda ? 
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5. Pedoman Wawancaratokoh masyarakat tentang 

 Eksplorasi Makna Tato Tubuh Bagi Ritual di Suku Masyarakat 

Mentawai Desa Matotonan Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai 
 

Identitas Informan ;  Tokoh Msyarakat 
Nama   :  A. Belek Sarubei 
Alamat    : Desa Matotonan Kecamatan Siberut     

       Selatan Kabuapten Kepulauan Mentawai 
Tanggal Wawancara : Matotonan, 08 Desember 2019 
 

Pertanyaan : 
81. Menurut Bapak bagaimanakah latar belakang dan sejarah tradisi 

tato di Suku Masyarakat Mentawai ? 
82. Menurut Bapak siapa yang pertama kali yang mencentuskan tato 

di Suku Mentawai terutama di Desa Matotonan ? 
83. Menurut Bapak kepada siapa saja tato Mentawai akan di 

wariskan ? 
84. Ada berapa jumlah Sikerei yang memakai tato di Desa 

Matotonan? 
85. Menurut Bapak apa tujuan tato Mentawai dibuat di badan 

 (Body) ? 

86. Menurut Bapak berapa lama proses pembuatan tato di badan 
Mentawai? 

87. Menurut Bapak peralatan apa saja yang di perlukan dalam 
menato (tik-tik)? 

88. Menurut Bapak dalam usia berapa wajib memakai tato? 
89. Menurut Bapak apa makna tato di  badan (Body)? 
90. Apa saja  motif tato yang di gambar di badan (Body) ? 
91. Menurut Bapak apakah setiap motif tato memiliki makna? 

92. Menurut pendapat Bapak apa syarat untuk menato (tik-tik)? 
93. Apakah ada pantangan atau larangan dalam menato? 
94. Apa fungsi tato dalam kehidupan suku masyarakat Mentawai 

terutama desa matotonan? 
95. Apa manfaat tato dalam adat istiadat di Mentawai ? 
96. Menurut Bapak apakah ada ritual ketika melaksanakan penatoan 

? 

97. Menurut pendapat Bapak apakah masyarakat Suku Mentawai 
masih melestarikan tradisi tato terutama di Desa Matotonan ?  
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98. Menurut Bapak apa saja upah yang di berikan kepada Sipatitik 

(Seniman tato)? 
99. Pada zaman era revolusi dimana zaman sekarang teknologi 

sudah canggih menurut pendapat Bapak apakah ada pengaruhnya 
terhadap budaya yang datang dari luar? 

100. Menurut Bapak apa solusi agar tradisi tato yang ada di 
Mentawai selalu dilestarikan dan diwariskan kepada generasi 
muda ? 

 

Pedoman Observasi tentang Eksplorasi Makna Tato Tubuh Bagi 

Ritual di Suku Masyarakat Mentawai Desa Matotonan 

Kecamatan Siberut Selatan Kepulauan Mentawai 
 

No.  Aspek yang diamati Hasil observasi   

  Dilaksanakan Tidak 
dilaksanakan  

1. Proses pelaksanaan ritual 
tato di suku masyarakat 
mentawai. 

   

2. Proses dalam 
menyiapkan  bahan atau 
alat tato di suku 
masyarakat mentawai 

   

3. Proses dalam pembuatan 
tato di suku masyarakat 
matotonan 

   

4. Aktivitas  masyarakat 

dalam  menerapkan 
tradisi tato  sesuai dengan 
suku adat mentawai 

   

5. Peran Sikerei dalam 
mempetahankan tradisi 

tato mentawai  

   

6. Partisipasi masyarakat  
lain untuk mendukung 
mempertahankan tradisi 

tato di suku masyarakat 
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mentawai 

7. Aktivitas masyarakat 

dalam melestarikan 
budayanya tanpa 
mempengaruhi budaya 
orang lain 

   

8. Budaya Desa Matotonan 

yang unik ketika ada 
tamu dari luar kota 
memberikan fasilitas 
seperti tempat tinggal 
(welcome) 

   

9. Kekompakan yang ada di 
masyarakat dalam 
Melaksanakan Kegiatan 
tradisi  upacara adat 
pernikahan dan upacara 
ritual lainnya 

   

10. Budaya yang masih 
kental di Desa Matotonan 
adalah gotong  royong  
setiap sabtu sekali 
seminggu   

   

11. Peran Tokoh-Tokoh adat 
mentawai dalam tradisi 
tato sangat antusias 
dalam melaksanakan 

kegiatan ritual tato 
mentawai 

   

12. Peran sikerei (dukun 
mentawai) mengobati 
orang yang sakit. 

   

13. Suku masyarakat 
Mentawai di Desa 
Matotonan masih 

menjaga tradisi tato (titi’) 
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14. Selalu Kerjasama dengan 
tokoh-tokoh adat dan 
tokoh masyarakat dan 
lainnya  

   

15. Suku masyarakat 
Mentawai dalam 
melestarikan tato 
mentawai di Desa 
Matotonan  

   

16. Tradisi pemerintah Desa 
Matotonan dalam 
memakai atribut 
mentawai setiap hari 
kamis. 

   

17. Tradisi Sekolah Dasar 
Negeri (SD) 02 
Matotonan dalam 
Memakai atribut 

Mentawai setiap hari 
kamis. 

  

18. Suku adat Mentawai 
teloransinya masih kuat  

   

19. Peran sipatiti (seniman 
tato) dalam menato  

   

20. Peran tokoh masyarakat 

Desa Matotonan dalam 
mempertahankan tradisi 
tato mentawai 
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Hasil Wawancara Kepada Informan tentang 

Eksplorasi Makna Tato Tubuh Bagi Ritual di Suku Masyarakat 

Mentawai Desa Matotonan Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai 

Adapun Narasumber yang di wawancarai sebagai berikut : 

a. Sikerei    : Biantoro 
b. Seniman tato  : Majan 
c. Tokoh masyarakat  : Belek 
d. Kepala Suku   : Ru’sak 
e. Kepala Desa Matotonan  : Ali Umran  

1. Menurut Bapak bagaimanakah latar belakang dan sejarah 

tradisi tato di Suku Masyarakat Mentawai ? 

Rusli : bagaimana menurut Bapak latar belakang dan sejarah 
pertama kali tato di mentawai khususnya Desa Matotonan, 
seperti apa? 

Biantoro  : otoi siburuk maigi simaobak sipakei titi’ kalulut 
maigi Sipukerei, teret sosoa titi’ tak garak kalulut maigiat sia 
sikerei aipakei ia (jadi, dulu banyak yang mau memakai tato 
karena banyak yang jadi Dukun Mentawai sampai sekarang 
banyak Dukun Mentawai yang masih memakai tato mentawai) 

Majan :pertamania nanek aitadda ia utiti iate kaseaggau Kaileak, 
Awalnya sejarah tato ketika itu ada seekor burung Gagak 
borneo (Kaileak) yang sedang menghiasi bulunya dengan tato, 
suatu hari burung gagak borneo dan burung Beo (Mainong) 
berjanji  untuk saling menghiasi bulu mereka.Karena tak 
mampu, akhirnya Beo meminta burung gagak untuk duduk di 
atas tempurung kelapa yang berisi tinta tato, lalu 

menggosokkannya ke seluruh tubuh Beo Sejak saat itulah, 
konon dan tinta tato di dalam tempurung tumpah di tubuh 
Burung Gagak (Kaileak), akhirnya burung gagak dan burung 
Beo memiliki warna bulu dan ‘’dandanan’’ seperti sekarang 
warna hitam.Secara luas, tato ditemukan di seluruh suku 
masyarakat Mentawai. 
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2. Pertama kali yang mencentuskan tato di Suku Mentawai 

terutama di Desa Matotonan ? 

Rusli    : kasei ia siburuk ai turun akek tato kamentawai 
(siapa pertama kali yang mencentuskan tato   
mentawai ) 

Biantoro   : siburuk  ia iate Sipageta Sabbau aikut nia tato 

(dulu Nenek Moyang yang pertama kali memakai 
Tato Mentawai) 

Belek   : aibara akek ia titi’ iate edda punuteteu siburu (yang 
mencentuskan pertama kali tato yaitu nenek moyang 
zaman dulu) 

 

3. Menurut Bapak kepada siapa saja tato Mentawai akan di 

wariskan ? 
Rusli : kasei katubu nanek titi’ rawaris akek ia (kepada siapa tato 

ini di wariskan) 
Majan : Titi’ nanek iate ingenget ia ita durukta mulai ibara 
katatoga teret Sikerei (tato ini di pegang atau di wariskan oleh kita 
semua mulai dari anak-anak hingga duku Mentawai) 

 

4. Ada berapa jumlah Sikerei yang memakai tato di Desa 

Matotonan?  

Rusli  : Piga iginia Sikerei Ka Matotonan (ada berapa orang 
sikerei di Matotonan) 
Ali Umran : igiania Sikerei Kamatotonan Persuku kek maigi 
keluarga nia kabagat sanga suku maigi sikerei, igiania duruk nia 
Sikerei Kamtotonan anai 60 sirimanua nia (Banyak Dukun 

Mentawai di Matotonan satu suku kalau banyak keluarga berarti 
banyak Sikerei) jadi semuanya Dukun Mentawai di Matotonan 
ada 60 orang  
 

5. Menurut Bapak apa tujuan tato Mentawai dibuat di badan 

(Body)? 

Rusli : ponia tujuan nia rapakei tato katubudda (apa tujuannya 

tato dibuat di tubuh ) 
Rudi : eraima cocok sia simattaoi mincak imacocok sia sikerei 
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Majan : kalou nia tatiti’ tubutta iate era imacocok kai Sikerei buk 

ima leglek (artinya di tato di badan yaitu biar cocok terlihat 
dukun Mentawai dan bagian daripada dukun Mentawa) 
Belek : era ramaitcak simatteu mincak arat mai Mentawai, iate 
prinsip siburuk kanak matei sia raoni yalek tato (biar kelihatan 
Jantan dan memang aliran atau animisme Mentawai lalu prinsip 
zaman dulu ketika meninggal yang di bawa hanya tato ) 
 

6. Menurut Bapak berapa lama proses pembuatan tato di 

badan Mentawai? 

Rusli : pinagoi ujua nia rakut tato (berapa hari buat tato) 
Biantoro : uju nia rakut tato iali limanga gogoi sanga menggui 
(lama buat tato sampai lima hari atau satu minggu) 
Majan: ujua nia geti masikut titi’senen gambar mabeda lek ujua 
nia pakere titi’ gagai sikatciu kasikattoet rua goi, pokok nia 

sabbe gambar sanga goi (lama nya pembuatan tato setiap gambar 
berbeda-beda seperti tato jari kiri dan kanan dilaksanakan selama 
dua hari, pokoknya satu motif satu hari) 
 

7. Menurut Bapak peralatan apa saja yang di perlukan dalam 

menato (titi’)? 

Rusli : ponia alat tato raperlu akek (apa saja perlatan yang 

diperlukan ) 
Majan  : maigi lek raperlu akek iate anai angu simakotkot, jarum, 
suat kole, takut toitet, batak bebetu nia (banyak yang di perlukan 
seperti asap api yang hitam jarum, air tebuh, kayu sebagai 
pemukul jarum ) 
 

8. Menurut Bapak dalam usia berapa wajib memakai tato? 

Rusli  : Piga umurda rapakei tato nanek (berapa umur mereka 
dalam memakai tato ) 
Biantoro : bebas lek umurda, siburuk kasei lek mauobak utiti’ tak 
rapaatu umurda (bebas umur mereka tidak menentu, dulu siapa 
yang mau pakai tato tidak memikirkan umur mereka) 
Majan : otoi wajib geti raputiti’anan sia abeu elek anan 
sinanalepda (jadi wajib penatoan mau sudah besar remaja atau 
sudah punya istri) 
 

9. Menurut Bapak apa makna tato di  badan (Body)? 
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Rusli : ponia kolou nia tato nanek (apa makna tato ini) 

Biantoro : kolou nia tato maigi lek tergantung gambar nia titi’ 
kelek gambar nia rourou/Silogui edda  kolou nia sima pana 
(maknanya banyak sekali tergantung motif tato kalau motifnya 
busur panah menandakan dia seorang pemburu) 
Ali Umran : senen gambar anai makna nia yang mabeda pakerek 
gambar bintang edda kolou nia anai tando purimanuaijat (Setiap 
Motif memiliki makna yang berbeda-beda seperti motif bintang 

maknanya adalah tanda kehidupan) 
 

10. Apa saja  motif tato yang di gambar di badan (Body) ? 

Rusli : pona gambar ratato kabutudda (apa yang di gambar di 
badan mereka) 
Biantoro : maigi lek macam nia ragambar titi’,anai  gambar 
pubakean ailelek kabo’,gambar durukat ailelek kadadatda, 

sipipirat luiji, gambar sigigirat teitei, gambar luppo’(banyak 
sekali macamnya gambar tato anai motif yang bergaris dipaha, 
ada motif tato di dada yang bergaris busur, ada berbentuk 
bintang da nada yang bermotif di punggung bentuknya melintang 
kiri dan kanan ) 
 

11. Menurut Bapak apakah setiap motif tato memiliki makna? 

Rusli : otoi kipa edda durut titi’ anai lek kolou nia gambar titi’ 
Belek: otoi titi’ edda anai lek gambar nia otoi anai kolou nia tak 
ragambar nia siboboi, kelek gambar nia titi’gagai kabei kolou nia 
edda  gogoat nia laiming bebeget edda anai kolou nia gobbui nia 
edda maigi ara alak. Anai sangkut sia kalaiming nia iabbara ara 
alak gambar nia (jadi tato itu kalau ada motifnya berarti ada 
makna di dalamnya contohnya motif tato di jari yang bergaris-
garis itu ceritanya diambil dari ranting atau duri manau/rotan 

karena di dalamnya ada mitosnya) 
 

12. Menurut pendapat Bapak apa syarat untuk menato (titi’)?  

Rusli : kipa edda utiti’ anai syarat nia (bagaimana itu tato ada 
syaratnya) 
Biantoro : taleuk anai sarat nia kasei lek maobak utiti’ ririu lek 
(tidak ada syaratnya siapa yang mau saja memakai tato silahkan 

bagi yang mau) 
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Majan : anai saratna iate kauralului ia gajina pasititi’(ada 

syaratnya yaitu seniman tato harus di beri upah) 
 
 

13. Apakah ada pantangan atau larangan dalam menato? 

Rusli : kipa edda elek anai keikei nia utiti’ (bagaimana itu 
apakah ada pantangannya dalam memakai tato) 
Ru’sak: taleuk anai keikei nia utiti’ tapoi  lepak utiti’ ukarajo ari 

boiki (tidak ada pantangan dalam penatoan tapi selesei penatoan 
kerja belum bisa istirahat dulu) 
Teu Gare ; Keraat geti rapu titi’ iate lepakna lek utiti tak moi 
ukop buat ailuluppa matiet tubutta (larangan penatoan yaitu 
selesai pelaksanaan penatoan tidak boleh makan buah jambu air 
karena menyebabkan tubuh atau badan gatal) 
 

14. Apa fungsi tato dalam kehidupan suku masyarakat 

Mentawai terutama desa matotonan? 

Rusli : ponia guna nia tato kabagat purimanuaijat kasimattaoi 
(apa fungsi tato itu dalam kehidupan mentawai) 
Ali Umran : guna nia iate edda budaya ta simattaoi mincak titi 
edda tanda era rakua ita simattaoi (gunanya yaitu budaya di 
mentawai lalu itu tanda bahwa kita mentawai ) 

Majan : gunania titi’ kabagat purimanuijat iate simbol nia 
Sikereiera imacocok sia Sikerei(fungsi tato yang ada di tubuh 
badan adalah sebagai alat pelengkap simbol Sikerei sehingga 
dengan adanya hiasan tato cocok jadi Sikerei.) 
 

15. Apa manfaat tato dalam adat istiadat di Mentawai ? 

Rusli : ponia katulolobat nia kabagat ka adatta kamentawai (apa 

manfaat dalam adat istiadat Mentawai) 
Biantoro : katukolobat nia kabagat adatta kamattaoi, kalulut 
kapuliajat Sikerei lek itek akek ita (manfaatnya dalam adat 
istiadat yaitu karena adanya pesta, namun yang memimpin pesta 
adalah Dukun Mentawai) 
 

16. Menurut Bapak apakah ada ritual ketika melaksanakan 

penatoan?  

Rusli : otoi anai ritual nia kaputitikan a (jadi dalam penatoan 
apakah ada ritulnya) 
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Biantoro : taleuk anai ritual nia elek ukerei pokok nia gogoi nia 

puntitikan kaulek imatarek durukna alatna (tidak juga ada ritual 
atau pesta yang pentong hari penatoan harus siap bahan yang di 
butuhkan) 
Teu Suket ; lia nia geti anai, elek lepakna lek utiti’ ulia era ima 
itcak lepakna sibau titian (ritual dalam pesta ketika penatoan ada 
biar tau bahwa tatonya baru) 
 

17. Menurut pendapat Bapak apakah masyarakat Suku 

Mentawai masih melestarikan tradisi tato terutama di Desa 

Matotonan ? 

Rusli : otoi nanek kebiasaanta utiti’ riuiruna peilek tagako ia 
kususnia kapulagajatta Matotonan (jadi ini tardisi tato apakah 
terus kita jaga terutama di Desa Matotonan) 
Ubbek Kerei : titi’ geti riuriuna lek tajago ia teret sosoa, titi’ 

sosoa ibailiu pubulaganan kalulut maigi turis moi sia raitcak titi’ 
ka Matotonan anai rasuting mincak aibaliu an nia wisata sosoa 
(tato terus di lestarikan dan dijaga sampai sekarang, tato 
sekarang sudah menjadi bisnis untuk mendapatkan uang karena 
bule datang di Desa Matotonan untuk melakukan Syuting atau 
mendokumentasikandan sudah jadi objek wisata sekarang ) 
Biantoro : nanek geti tato riuriuna lek kutajago kai ia Sikerei, 

kaiyatlek Sikerei Ijago ia kalulut anan lek ia katubumai (kalau ini 
tato terus kami jaga terutama kami Dukun Mentawai, Hanya 
Kami Dukun Mentawai yang bisa menjaga tato karena sudah ada 
di tubuh kami). 
 

18. Menurut Bapak apa saja upah yang di berikan kepada 

Sipatiti’ (Seniman tato)? 

Rusli : ponia gajira sipatiti’(apa upah seniman tato)  

Biantoro : gajira geti sipatiti’ nomor sara sainak, gougouk,doriat 
(upah mereka senimana tato yang pertama satu ekor Babi, ayam 
dan satu batang Durian) 
Majan : gajira geti utiti’ taleuk ratekan akek ai pertama nia geti 
anai sia pasititi’ ramatei akek gougouk, anan sia utuitui rasere 
sainak tippu raoni tibbu rakop jedda, mincak gajira sakkaju toitet 
elek doriat (gaji atau upah tidak terlalu ditean, yang pertama 

dalam proses penatoan satu ekor ayam yang di potong untuk 
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konsumsi mereka bersama lalu upah mereka ketika mau pulang 

satu ekeor babi yang di potong bagi dua sebagian di bawa  dan 
sebagian di makan di tempat penatoan dan upahnya lagi satu 
batang kelapa atau durian ) 

 

19. Pada zaman era revolusi dimana zaman sekarang teknologi 

sudah canggih menurut pendapat Bapak apakah ada 

pengaruhnya terhadap budaya yang datang dari luar? 

Rusli : otoi anaipak pengarunia budayata kalulut zaman sosoa 
labbak ama canggih a. (jadi adakah pengaruh budaya karena 
zaman sekarang teknologi sudah canggih) 
Biantoro : pengarunia geti maigi tapoik kalulut sosoa rabailiu 
akek budaya nanek rasaki akek kaluar, foto rafota ita ena rasaki 
akek ia (pengaruhnya banyak tapi karena sekarang di jadikan 
sebagai bisnis foto di jual secara tidak langsung di luar) 
 

20. Menurut Bapak apa solusi agar tradisi tato yang ada di 

Mentawai selalu dilestarikan dan diwariskan kepada 

generasi muda ? 

Rusli : ponia solusinia titi’ nanek riuriu tagajo ia (apa 
solusinyatato) 
Ubbek Kerei : pokok nia solusi nia titi’ moi tabuku akek ia 

dengan pendidikan (pokoknya solusinya tato ini bisa  di bukukan 
melalui dengan pendidikan) 
Belek : solusinia era rawaris akek ia tasilainge iate usikolah lek 
simakolou ibara sia sibuku akek ia nanek. 
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Daftar nama informan 

No. Nama Umur  Keterangan   
1.  Biantoro  56 Sikerei    
2.  Ali Umran, S.H. 38 Kepala desa   
3.  Majan  57 Seniman tato   
4.  Belek  42 Tokoh masyarakat   
5.  Ru’sak 50  Kepala suku  
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Dokumentasi Pada Saat Wawancaradi Desa Matotonan  

Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai 

 

Wawancara Kepala Desa Matotonan di ruang Kantornya 

 

Wawancara Sikerei 
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Wawancara Sipatiti 
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 Wawancara kepala suku 

 Wawancara tokoh masyarakat 
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Proses penatoan  tradisional 

 

 Proses penyiapan alat dan bahan tato 
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Gambar tato motif Gagai Kabei (motif tato Jari Tangan) 

 


